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ABSTRAK

Burung kuntul besar (Egretta alba) merupakan burung air yang hidup di ekosistem lahan
basah dan berpotensi menjadi reservoir bakteri enterik, salah satunya Enterobacter sp. Bakteri
ini bersifat oportunistik dan dapat menimbulkan resiko kesehatan bagi hewan, manusia serta
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri Enterobacter
sp. pada burung kuntul besar (Egretta alba) yang hidup di ekosistem hutan mangrove Kecamatan
Baitussalam, Aceh Besar. Penelitian ini dilakukan secara observasi lapangan dan eksplorasi
laboratorium menggunakan metode Carter. Sebanyak 10 sampel swab kloaka burung kuntul besar
diinokulasikan ke dalam media Nutrient Broth (NB), kemudian diisolasi menggunakan media
MacConkey Agar (MCA). Koloni yang tumbuh selanjutnya diamati morfologinya, dilakukan
pewarnaan Gram, serta diuji secara biokimia meliputi uji IMViC, TSIA, SIM, dan fermentasi
gula-gula. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh sampel memperlihatkan koloni berwarna
merah muda pada media MCA. Secara pewarnaan Gram menunjukkan bakteri yang terisolasi
merupakan Gram negatif berbentuk basil. Uji biokimia menunjukkan hasil indol negatif, motil,
MR positif, VP negatif, SCA positif, serta mampu memfermentasi berbagai gula. Berdasarkan
hasil identifikasi, bakteri yang ditemukan merupakan Enterobacter sp

Kata Kunci : Enterobacter sp., kuntul besar, hutan mangrove, isolasi dan identifikasi

ABSTRACT

The great egret (Egretta lba) is a waterbird that inhabits wetland ecosystems and has
potential to act as a reservoir for enteric bacteria, including Enterobacter sp. This bacterium
is opportunistic in nature and can pose a health risk to animals, humans, and the environment.
This study aimed to isolated and identify Enterobacter sp. from great egrets (Egretta alba)
inhabiting the mangrove forest ecosystem of Baitussalam District, Aceh Besar. The study was
conducted through field obsevation and laboratory exploration using the Carter method. A
total of ten cloacal swab samples from great egrets were inoculated into Nutrient Broth (NB)
and subsequently isolated on MacConkey Agar (MCA). The resulting colonies were observed
for their morphological characteristics, subjected to Gram staining, and analyzed using
biochemical tests including IMViC, TSIA, SIM, and carbohydrate fermentation test. The results
showed that all samples revealed that the isolated bacteria were Gram-negative and rod-shape.
Biochemical test results indicated negative indole, motility positive, MR positive, VP negative,
SCA positive, and the ability to ferment various carbohydrates. Based on the identification
results, the bacterium isolated was Enterobacter sp.

Keywords : Enterobacter sp. great egret, mangrove forest, isolation and identification
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara
dengan tingkat keanekaragaman hayati
tertinggi di dunia (megadiverse country) dan
memiliki ekosistem lahan basah yang luas,
termasuk hutan mangrove, rawa, sawah, dan
muara sungai. Ekosistem ini menjadi habitat
penting bagi burung air yang berperan
sebagai bioindikator kualitas lingkungan.
Beberapa jenis burung air dari famili
Ardeidae, antara lain cangak abu (A4rdea
cinerea), cangak merah (4Ardea purpurea),
kuntul kerbau (Bubulcus ibis), kuntul besar
(Egretta alba), dan kuntul kecil (Egretta
garzetta) @,

Salah satu jenis burung air yang
berperan penting adalah kuntul besar
(Egretta alba), yang hidup di lahan basah
seperti persawahan, rawa, muara sungai,
dan hutan mangrove @. Habitat utama
spesies ini seperti tanah, air, dan sedimen
di perairan dangkal, baik di daerah pesisir
maupun persawahan menjadi media
perantara bagi berbagai mikroorganisme.
Sifat semi-nomaden, hidup berkelompok,
serta interaksi dengan satwa lain menjadikan
burung ini berpotensi sebagai vektor alami
bakteri @.

Interaksi antara kuntul besar (Egretta
alba), manusia, dansatwaliarlainmembentuk
hubungan yang kompleks serta berimplikasi
terhadap penyebaran mikroorganisme di
lingkungan. Interaksi langsung terjadi ketika
burung mencari makan di area persawahan
bersamaan dengan aktivitas petani, sehingga
ruang dan sumber daya dimanfaatkan secara
bersamaan. Sementara itu, interaksi tidak
langsung terjadi melalui media lingkungan,
seperti penggunaan sumber air persawahan
yang berpotensi menjadi jalur transmisi
mikroorganisme. Beberapa mikroorganisme
yang dilaporkan pada burung air liar antara
lain Escherichia coli pada burung camar
(Laridae) di Belanda @, Salmonella spp.
pada burung cangak abu (4rdea cinerea) di
Swiss ®, Shigella spp. pada burung bangau
paruh terbuka asia (Anrastomus oscitans)
di Bangladesh ©, Vibrio spp. pada burung
ibis (Eudocimus spp.) dan burung flamingo
Amerika  (Phoenicopterus  ruber) di
Venezuela @; serta Enterobacter spp. pada
burung kuntul (4rdeidae) di Brazil ®.

Burung air yang tampak sehat
dapat membawa berbagai bakteri enterik,
termasuk FEnterobacter dengan prevalensi
12,2% dari total isolat yang diperoleh dari
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swab kloaka burung air ®. Hutan mangrove
yang kaya bahan organik dan juga terpapar
polutan merupakan habitat potensial bagi
Enterobacter 9. Aktivitas burung air di
hutan mangrove berpotensi membawa
bakteri Enterobacter dan menyebarkannya
ke lingkungan sekitar, sehingga
meningkatkan risiko infeksi komunitas pada
manusia, seperti infeksi saluran kemih dan
sepsis W19 Enterobacter dilaporkan juga
dapat menyebabkan diare pada anjing ¥ dan
infeksi serius seperti cellulitis, pneumonia
serta infeksi saluran kemih pada kuda 9.
Enterobacter merupakan patogen
oportunistik yang dapat menimbulkan
penyakit pada manusia dan hewan yang

diinfeksi (>, Penyebaran Enterobacter
dapat terjadi melalui burung liar
yang dinyatakan sebagai reservoir .

Enterobacter juga dilaporkan sebagai salah
satu bakteri yang resisten terhadap antibiotik
terutama meropenem !¢

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka perlu dilakukan penelitian terhadap
burung kuntul besar (Egretta alba) yang
hidup di wilayah pesisir seperti hutan
mangrove Baitussalam, Aceh Besar, yang
merupakan habitat alami bagi burung kuntul
besar (Egretta alba) tersebut. Interaksi antara
manusia, burung liar, dan lingkungan dapat
menjadi peluang transmisi mikroorganisme,
seperti Enterobacter sp.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan
hutan mangrove Baitussalam, Aceh Besar
(koordinat 5°36°40.6”N 95°23°31.9”E), dan
di Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas
Kedokteran Hewan, Universitas Syiah
Kuala, Banda Aceh pada bulan Oktober -
Desember 2025. Penelitian ini dilakukan
secara observasi lapangan dan eksplorasi
laboratorium menggunakan metode Carter
untuk isolasi dan identifikasi bakteri 7.

Penelitian ini dilakukan atas izin
dari Komite Etik Penggunaan Hewan
Eksperimen Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Syiah Kuala dengan nomor 458/
KEPH/XI1/2025. Penelitian ini mengacu
pada metode Carter yang dimodifikasi,
pelaksanaan penelitian menggunakan sampel
sebanyak 10 ekor burung kuntul besar
(Egretta alba) yang ditangkap pada malam
hari, kemudian diswab kloakanya dan burung
dilepaskan kembali ke habitatnya. Sampel
swab dimasukkan ke dalam media Nutrient
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Broth (NB) dan diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam.

Biakan bakteri yang tumbuh pada
media NB diinokulasikan pada media
MacConkey Agar (MCA) secara quadran
streak dan diinkubasi pada suhu 37°C selama
24 jam. Koloni yang tumbuh berwarna merah
muda diidentifikasi positif Enterobacter
sp., kemudian dilakukan pewarnaan Gram
untuk mengetahui morfologi bakteri secara
mikroskopis. Identifikasi Enterobacter sp.
dilanjutkan dengan melakukan serangkaian
uji biokimia seperti uji Methyl Red (MR),
uji Voges—Proskauer (VP), uji Triple Sugar
Iron Agar (TSIA), uji Simmon's Citrate Agar
(SCA), uji Sulfide Indol Motility (SIM), dan
uji gula-gula (manitol, glukosa, sukrosa,
laktosa, dan maltosa).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil isolasi bakteri dari 10 sampel
swab kloaka burung kuntul besar (Egretta
alba) menunjukkan seluruh  sampel
mengalami kekeruhan pada media Nutrient
Broth (NB) setelah diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam. Perubahan warna
pada media dari bening menjadi keruh
diduga karena adanya proses pertumbuhan
mikroorganisme yang berlangsung dalam
media NB ®®_ Media NB merupakan media
non selektif yang mengandung pepton
dan ekstrak daging yang berperan sebagai
sumber nitrogen, vitamin, serta mineral
yang diperlukan untuk menunjang proses
metabolisme dan proliferasi mikroorganisme
@ Selain itu, kekeruhan pada media
cair merupakan indikator awal adanya
pertumbuhan bakteri @0,

Suspensi bakteri yang tumbuh pada
media Nutrient Broth (NB) selanjutnya
diinokulasikan ke dalam media MacConkey
Agar (MCA). Penggunaan media MCA pada
penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi
keberadaan bakteri Enterobacter. MCA
merupakan media selektif yang digunakan
untuk membedakan kemampuan bakteri

dari famili Enterobacteriaceae  dalam
memfermentasi laktosa @Y, Bakteri yang
mampu memfermentasi laktosa akan
menghasilkan  senyawa bersifat asam

sehingga menurunkan pH media dan
menyebabkan koloni tampak berwarna
merah. Perubahan warna ini terjadi karena
media MCA mengandung indikator neutral
red yang akan berubah menjadi merah ketika
pH turun di bawah 6,8. Hasil pertumbuhan
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bakteri pada media MCA disajikan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Hasil pertumbuhan bakteri
Enterobacter pada media MacConkey Agar
(MCA) setelah 24 jam pada suhu 37 °C.

Bakteri yang diinokulasikan pada
media MCA menunjukkan warna merah
muda, bentuk bulat tepian rata dan elevasi
cembung yang mengindikasikan karakteristik
bakteri
Bakteri
MCA menghasilkan koloni berwarna merah

dari famili Enterobacteriaceae.

Enterobacteriaceae pada media

muda, dengan bentuk bulat tepian rata dan
elevasinya cembung ©». Beberapa bakteri

laktosa
Klebsiella
sp dan Enterobacter sp. Perbedaan ketiga

yang mampu memfermentasi

diantaranya Escherichia coli,

koloni tersebut ditandai dengan tampilan
warna koloni merah muda yang kering dan
sering dikelilingi endapan garam empedu
sebagai Escherichia coli, sedangkan koloni
merah muda yang bersifat mucoid dinyatakan
sebagai Klebsiella sp dan Enterobacter.
Warna merah yang terlihat pada koloni
terjadi akibat penyerapan indikator neutral
red ketika pH menurun sebagai hasil
pembentukan asam dari proses fermentasi
laktosa @». Selain itu, @ menambahkan
bahwa mikroorganisme yang memiliki
kemampuan fermentasi laktosa umumnya
berasal dari kelompok Enterobacter spp.
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MacConkey Agar merupakan media
selektif dan diferensial yang dirancang
untuk menumbuhkan bakteri Gram-negatif
serta menghambat pertumbuhan bakteri
Gram-positif karena mengandung garam
empedu dan crystal violet. Selain itu, media
ini bersifat diferensial karena mengandung
laktosa dan indikator pH (neutral red) yang
identifikasi
fermentasi laktosa. Koloni yang berwarna

memungkinkan kemampuan

merah muda  menunjukkan  adanya
fermentasi laktosa, ditunjukkan oleh bakteri
lain seperti Escherichia coli, sedangkan
koloni yang tidak berwarna atau transparan
bakteri

fermenter seperti Salmonella typhi ®¥.

mengindikasikan non-laktosa

Berdasarkan hasil pengamatan pada
media MCA, dari 10 hasil swab kloaka
burung kuntul besar (KB) sebagai sampel

yang diperiksa, diantaranya sampel 4,5,6,7,
dan 9
koloni yang mengarah pada karateristik

tidak menunjukkan morfologi

Enterobacter sp., sedangkan sampel 1, 2, 3
8 dan 10 memperlihatkan koloni berwarna
merah muda dengan tekstur cenderung
mukoid (berlendir) yang merupakan ciri
Enterobacter sp dan Klesiella sp., sebagai
bakteri fermenter laktosa. Hasil pengamatan
morfologi koloni bakteri tersebut didapat
berdasarkan pengamatan secara makroskopis
bakteri yang tumbuh
pada permukaan media MCA dan diukur
menggunakan penggaris.. Adanya kesamaan
ciri morfologi antara bakteri Enterobacter

terhadap  koloni

sp dan Klesiella sp., maka dalam analisis
lanjutan dilakukan uji terhadap pengamatan
morfologis secara mikroskopis menggunakan
pewarnaan Gram. Hasil pewarnaan Gram
disajikan pada gambar 2.

Tabel 1. Morfologi koloni baktieri pada Miedia MacConkiey Agar (MCA)

Morfologi Koloni
Sampel
-Isolat
Bentuk Ukuran Elevasi Permukaan Tepi Asp\ek. Warna
(mm) Koloni
. Merah
KB-1 Bulat 1-2 Cembung Halus Rata Berlendir
muda
. Merah
KB-2 Bulat 1-2 Cembung Halus Rata Berlendir
muda
. Merah
KB-3 Bulat 1-2 Cembung Halus Rata Berlendir
muda
. Tidak
KB-4 Irregular 1-2 Cembung Halus Bergerigi Buram berwarna
KB-5 Bulat 1-2 Cembung Halus Rata Berlendir Tidak
berwarna
KB-6 Bulat 1-2 Datar Kasar Bergerigi Buram Tidak
berwarna
KB-7 Bulat 2-4 Cembung Kasar Bergerigi  Berlendir Tidak
berwarna
. Merah
KB-8 Bulat 1-2 Cembung Halus Rata Berlendir
muda
KB-9 Bulat 2-4 Cembung Kasar Rata Berlendir Tidak
berwarna
. Merah
KB-10 Bulat 1-2 Cembung Halus Rata Berlendir muda

Keterangan : KB : Kuntul Besar dan 1-10 : Isolat
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Gambar 2. Hasil pewarnaan Gram bakteri Enterobacter pada perbesaran 1000x.

Berdasarkan hasil pewarnaan Gram
isolate koloni 1, 2,3,8, dan 10 terlihat isolate
koloni 1 menunjukkan warna ungu dan
berbentuk coccus, isolate koloni 2, 3 dan 10
terlihat berwarna merah dan berbentuk coccus,
serta pada isolate koloni 8 terlihat berwarna
merah dan berbentuk batang. Dari hasil
pengamatan Gram terhadap koloni bakteri
dapat dinyatakan hanya koloni bakteri 8 yang
mengarah pada FEnterobacter sp, namun
karena Klebsiella sp juga memiliki morfologi

makroskopis dan mikroskopis yang sama
dengan Enterobacter sp, maka hanya isolate
bakteri 8 tersebut yang dilanjutkan analisis
menggunakan serangkaian uji  biokimia
sebagai langkah untuk membedakan kedua
bakteri tersebut berdasarkan kemampuan
bakteri dalam menimbulkan reaksi terhadap
media yang digunakan. Hasil pengamatan
reaksi uji biokimia terhadap media disajikan
pada Gambar 3. dan Tabel 2.

S

Gambar 3. Hasil uji biokimia isolat bakteri 8 terhadap media Indol, Methy! Red, Voges—
Proskauer, Simmon's Citrate Agar, Triple Sugar Iron Agar, Sulfide Indol Motility, Glukosa,
Laktosa, Maltosa, Manitol, dan Sukrosa
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Tabel 2. Hasil Uji Biokimia isolate bakteri 8 terhadap masing-masing media

Uji Biokimia Giula-Giula
No.  Sampiel
Indol MR VP TSIA SIM SCA Ml G S M L
1 KBS - + - + + + + + + + +
Keterangan :

KBS: Kuntul Besar 8; MR: Methy! Red; VP: Voges—Proskauer; TSIA: Triple Sugar Iron Agar;
SIM : Sulfide Indol Motility; SCA: Simmon's Citrate Agar; Ml: Manitol; G: Glukosa; S: Sukrosa

M: Maltosa; L: Laktosa

Berdasarkan Gambar 3. dan Tabel 2.
reaksi biokimia pada masing-masing media
mengalami perubahan warna. Pada uji
indol menunjukkan hasil negatif dengan
tidak terbentuknya cincin merah setelah
penambahan reagen Kovac’s, sehingga
mengindikasikan bahwa bakteri tidak mampu
membentuk indol dari pemecahan triptofan.
Enterobacter spp. umumnya bersifat indol
negatif sehingga uji ini dapat digunakan
sebagai salah satu parameter penting dalam
membedakan FEnterobacter dari anggota
Enterobacteriaceae lainnya @9,

Pada uji Methyl Red (MR) didapatkan
hasil positif dengan perubahan warna pada
media menjadi merah, mengindikasikan
bahwa bakteri mampu menghasilkan
dan mempertahankan kondisi asam dari
fermentasi  glukosa. Sebaliknya, pada
uji  Voges—Proskauer (VP) tidak terjadi
perubahan warna sechingga dinyatakan
negatif, yang berarti bakteri tidak
membentuk asetil metil karbinol sebagai
produk fermentasi. Hasil MR positif dan
VP negatif menunjukkan pola fermentasi
glukosa yang cenderung menghasilkan asam
stabil tanpa produksi senyawa karbonil .

Berdasarkan pengamatan pada media
Sulfide Indol Motility (SIM) pada Gambar 3.
diperoleh hasil motilitas positif, yang terlihat
dari penyebaran pertumbuhan bakteri di
sekitar garis inokulasi. Enterobacter spp.
umumnya bersifat motil pada uji SIM, tetapi
tidak menghasilkan H.S, sehingga bagian
dasar media tetap berwarna kuning tanpa
pembentukan endapan hitam @, Hasil uji
Simmon s Citrate Agar (SCA) menunjukkan
hasil positif yang ditandai dengan perubahan
warna media dari hijau menjadi biru.
Reaksi positif ini mengindikasikan bahwa
Enterobacter spp. mampu memanfaatkan
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sitrat sebagai satu-satunya sumber karbon
dan energi ™.

Uji Triple Sugar Iron Agar (TSIA)
dilakukan untuk menilai kemampuan
isolat bakteri dalam memfermentasi gula.
Pengujian media TSIA berubah menjadi
kuning karena terbentuknya senyawa asam
sebagai produk akhir metabolisme @7,
Berdasarkan hasil uji TSIA pada Gambar 3.
menunjukkan hasil positif dengan terlihat
perubahan media pada bagian miring
(Slanf) dan bagian dasar (Butf) menjadi
kuning, namun tidak memproduksi H,S dan
gas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Enterobacter spp. memiliki kemampuan
untuk memfermentasi laktosa dan sukrosa
sebagai sumber karbohidrat ¥

Pada wuji gula-gula dapat dilihat
perubahan warna media dari warna
ungu menjadi kuning serta terbentuknya
gelembung udara di dalam tabung Durham.
Perubahan ini  menunjukkan  bahwa
isolat bakteri mampu memfermentasikan
karbohidrat dan menghasilkan gas sebagai
produk metabolisme. Berdasarkan hasil
pengamatan pada Gambar 3. media manitol,
glukosa, sukrosa, maltosa, dan laktosa
menunjukkan perubahan warna menjadi
kuning serta pembentukan gas di dalam
tabung Durham, yang mengindikasikan
kemampuan fermentasi gula-gula oleh
bakteri tersebut. Enterobacter cloacae
mampu memfermentasikan berbagai jenis
karbohidrat, seperti manitol, glukosa,
sukrosa, maltosa, dan laktosa, yang ditandai
dengan perubahan warna media menjadi
kuning serta terbentuknya gas sebagai hasil
metabolisme fermentatif .

Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan  terlihat  bakteri  memiliki
kemampuan tumbuh pada media NB yang
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ditandai dengan kekeruhan pada media,
kemudian dapat tumbuh pada media MCA
dengan koloni berwarna merah muda dan
secara pewarnaan Gram terlihat bakteri
berbentuk batang berwarna merah yang
merupakan bakteri Gram negatif, serta
hasil identifikasi secara wuji biokimia
menunjukkan reaksi positif pada media VP,
TSIA, SIM, SCA, manitol, glukosa, sukrosa,
maltosa, dan laktosa. Hal ini menjadikan
dasar sebagai dugaan hasil isolat bakteri dari
burung kuntul besar (Egretta alba) adalah
bakteri Enterobacter sp.

Salah satu spesies Enterobacter
adalah Enterobacter cloacae merupakan
bakteri oportunistik yang yang tersebar
luas di lingkungan, meliputi tanah, air,
limbah, serta saluran pencernaan hewan.
Keberadaannya pada burung kuntul besar
diduga berkaitan dengan aktivitas mencari
makan di habitat perairan, area pertanian,
dan hutan mangrove yang berpotensi
terkontaminasi mikroorganisme enterik @®.
Bakteri oportunistik adalah bakteri yang
dapat menyebabkan penyakit apabila terjadi
perubahan pada inang atau saat imunitas
inang melemah @,

Mobilitas dan interaksi burung
kuntul besar dengan berbagai ekosistem
memungkinkan  bakteri  Enterobacter
terbawa dan tersebar ke lingkungan sekitar,
sehingga meningkatkan risiko infeksi
komunitas pada manusia, seperti infeksi
saluran kemih dan sepsis 12, Enterobacter
dilaporkan juga dapat menyebabkan diare
pada anjing 1. dan infeksi serius seperti
cellulitis, pneumonia serta infeksi saluran
kemih pada kuda 9.

Enterobacter yang banyak dilaporkan
saat ini adalah Enterobacter cloacae, hal
ini dikarenakan sebagai kontaminan pada
produk pangan, khususnya susu dan produk
olahannya, serta sering menunjukkan
sifat multidrug resistant (MDR) sehingga
berpotensi menjadi sumber penyebaran
bakteri resisten di lingkungan G0,
Keberadaan Enterobacter sp pada burung
kuntul besar perlu menjadi perhatian karena
mobilitas burung yang tinggi berpotensi
mendukung penyebaran bakteri enterik
antar habitat. Interaksi dengan perairan
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tercemar dan lahan pertanian memungkinkan
burung ini berperan sebagai inang atau
vektor pasif bakteri oportunistik. Temuan
ini menunjukkan pentingnya pemantauan
mikrobiologis pada satwa sebagai
indikator kesehatan lingkungan dan potensi
resiko zoonosis @V,

Interaksi antara burung,
dan lingkungan perlu mendapat perhatian,
mengingat ketiganya berpotensi menjadi
jalur penyebaran agen penyakit, seperti
Enterobacter sp yang ditemukan pada
burung kuntul besar. Beberapa penyakit
zoonosis yang umum terjadi dan berkaitan
dengan kontaminasi lingkungan oleh burung
air antara lain colibacillosis, salmonellosis,
dan campylobacteriosis, yang dilaporkan
berhubungan dengan paparan air dan
lingkungan yang tercemar feses burung.

liar

manusia

SIMPULAN

Burung kuntul besar (Egretta alba)
yang hidup di ekosistem hutan mangrove
Kecamatan Baitussalam, Aceh Besar terbukti
membawa bakteri Enterobacter sp. Hal ini
ditunjukkan dari seluruh sampel swab kloaka
yang berhasil diisolasi dan diidentifikasi
memiliki karakteristik koloni, morfologi,
serta sifat biokimia yang sesuai dengan bakteri
tersebut, yaitu koloni berwarna merah muda
pada media MacConkey Agar, berbentuk
basil Gram negatif, serta menunjukkan pola
reaksi biokimia khas (indol negatif, motil,
MR positif, VP negatif, SCA positif, dan
mampu memfermentasi berbagai gula).
Dengan demikian, burung kuntul besar
berpotensi  berperan  sebagai
bakteri Enterobacter sp. di lingkungan lahan
basah. Keberadaan bakteri ini menunjukkan
adanya potensi risiko kesehatan bagi hewan,
manusia, dan lingkungan sekitar, sehingga
diperlukan perhatian lebih terhadap interaksi
antara satwa liar dan ekosistemnya. Sebagai
saran dari penelitian ini, untuk menentukan
spesies bakteri Enterobacter yang terdapat
pada burung kuntul besar dapat dilakukan
uji molekuler dengan menggunakan gen 16
S rRNA.

reservoir
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